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Rentan Menjadi
Korban Kekerasan

PEREMPUAN yang
menjadi peker-
ja seks komersi-
al (PSK) itu ren-
tan menjadi
korban kekeras-
an. Tak ada yang
bangga menjadi se- -
orang PSK. Pekerjaan itu
dipandang negatif di ka-
langan masyarakat, terle-
bih keluarga.
Ada suami mendukung

istri menjadi PSK
itu bukan sebuah
fenomena so-
sial yang
mengherankan.
Kondisi demikian
sering saya temui di
lokalisasi. Ada banyak
suami atau pacar PSK yang
mengantar maupun me-
nunggu pasangannya.
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PSK yang bersuami itu le-
bih menderita dibanding
PSK lajang. Ada kesepakat-

an antara si PSK dengan su-

ami untuk mendatangkan
pendapatan keluarga. PSK
dituntut membiayai suami.

Ya kalau pendapatan lan-
car, kalau tidak? Ada alas-
an suami untuk melakukan
kekerasan atau KDRT ke-
pada si PSK. Terkadang ke-
sepakatan itu disalahguna-
kan suami untuk meluapkan
emosional, tentunya dengan
cara kekerasan.

Lebih parah lagi adalah
si PSK yang menjadi kor-

las menerima penderitaan
itu. Saya pernah mewawan-
carai seorang PSK bersua-
mi. Dia rela dipukul maupun
dianaya sang suami bila tak
mampu mendapatkan uang.

Apa yang membuat dia
rela dipukuli? Karena dia
memiliki suami. Dia mera-
sa dicintai, diterima. Posi-
si PSK itu marginal di sosial
dan rumah tangga.

Dia menjadi orang yang
paling bersalah dalam se-
tiap masalah. Baik dalam
masyarakat maupun keluar-
ga. Saat razia, apakah sua-

mi atau pelanggan PSK ikut
ditangkap dan dibina? Ten-
tunya tidak, hanya PSK yang
ditangkap.

Saya pernah tanya ke me-
reka, apa tidak merasa jadi
ATM berjalan? Mereka me-
rasa, tetapi mereka terima
menjadi ATM berjalan asal-
kan sang suami bahagia,
dia dicintai. Memprihatinkan
sekali.

Ada istilah Tukiman dan
Tukijo dalam kehidupan
PSK. Tukiman itu sebutan
bagi suami yang tak bekerja
dan menggantungkan pen-
dapatan dari istri yang jadi
PSK. Sedangkan Tukijo ada-
lah istilah bagi suami yang

bekerja tetapi menggantung-
kan hidup pada PSK.

Kebanyakan pria yang
memperistri seorang PSK
memang berjanji ingin
mengentaskan kehidupan
malam perempuan itu. Teta-
pi kebanyakan juga hal ter-
sebut hanyalah janji belaka.
Hal tersebut semata untuk
seks gratis dan mendapat-
kan uang lebih.

Sudah sepatutnya kita
memanusiakan PSK. Mere-
ka adalah perempuan, me-
reka adalah manusia yang
juga memiliki perasaan se-
perti manusia lainnya. Mere-
ka adalah korban eksploita-
si dan kekerasan. (dna)




